
BAB V 

SIMPULAN dan SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa siswa masih 

banyak mengalami kekeliruan dalam memahami konsep fisika dan menganalisis soal-soal 

fisika. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya kemampuan dalam memahami masalah yang ada 

pada soal, kesalahan dalam menuliskan informasi yang diketahui dari soal maupun 

menuliskan informasi yang tersembunyi dari soal, serta kekeliruan lainnya dalam melakukan 

konversi satuan. Jadi, struktur dan pola jawaban siswa dari segi memahami masalah pada soal 

masih banyak yang keliru, pada tahap merencanakan penyelesaian, melaksanakan 

perencanaan sampai pada melihat kembali siswa lebih banyak yang bingung. Dapat dilihat 

dari banyaknya soal yang dikerjakan oleh siswa hanya sampai pada tingkatan pemahaman 

sampai C4 sedangkan C5 dan C6 tidak ada yang mengerjakannya. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan apa yang dibahas pada uraian kesimpulan diatas, maka penulis 

mengemukakan agar semua pendidik, diharapkan mampu menjelaskan materi fisika seindah 

mungkin dan membimbing siswa dalam mengerjakan soal-soal fisika serta guru diharapkan 

harus sering melatih siswa untuk bisa mengetahui satuan dan simbol-simbol fisika. 
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